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Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh pendekatan Matematika 
Realistik terhadap mathematical critical thinking skills peserta didik. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain one-shot case study. Data 
dikumpulkan dari 36 peserta didik menggunakan instrumen tes mathematical 
critical thinking skills. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan regresi linear 
sederhana untuk menguji pengaruh pendekatan terhadap kemampuan berpikir 
kritis matematis. Hasil analisis menunjukkan bahwa pendekatan Matematika 
Realistik memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 
mathematical critical thinking skills.. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin 
tinggi intensitas penerapan pendekatan Matematika Realistik, maka semakin tinggi 
pula kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Implikasi dari hasil penelitian ini 
menegaskan pentingnya mengintegrasikan pendekatan Matematika Realistik 
dalam proses pembelajaran matematika di sekolah. Penelitian ini juga membuka 
peluang eksplorasi lebih lanjut terhadap faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi 
pengembangan mathematical critical thinking skills, serta menguji efektivitas 
pendekatan ini dalam konteks pembelajaran yang lebih luas. Diharapkan temuan ini 
dapat menjadi landasan bagi pengembangan model pembelajaran inovatif guna 
mendukung peningkatan kualitas pendidikan matematika di Indonesia. 

 

This study aims to investigate the effect of the Realistic Mathematics Approach on 
students' mathematical critical thinking skills. This research employed a 
quantitative approach with a one-shot case study design. Data were collected from 
36 students using a mathematical critical thinking skills test instrument. The data 
were then analyzed using simple linear regression to examine the influence of the 
approach on students' critical thinking  skills. The results indicate that the Realistic 
Mathematics Approach has a significant impact on improving mathematical critical 
thinking skills.. These findings suggest that a higher intensity in applying the Realistic 
Mathematics Approach corresponds to an increased level of students' critical 
thinking skills. The implications of this study highlight the importance of integrating 
the Realistic Mathematics Approach into mathematics teaching practices. 
Furthermore, the study opens opportunities for future research to explore other 
factors that may influence mathematical critical thinking skills and to examine the 
effectiveness of this approach in broader educational contexts. It is hoped that 
these findings can serve as a foundation for developing innovative instructional 
models to support the improvement of mathematics education quality in Indonesia. 
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PENDAHULUAN 
 

Kemampuan berpikir kritis matematis (mathematical critical thinking skills) merupakan 
keterampilan penting yang harus dimiliki peserta didik (Putri et al., 2022) untuk menghadapi 
kompleksitas persoalan dalam kehidupan nyata (Saputra, 2024). Di era abad ke-21 yang menuntut 
kemampuan berpikir tingkat tinggi, peserta didik tidak hanya dituntut memahami konsep, tetapi juga 
harus mampu menganalisis, menalar, dan memecahkan masalah kontekstual secara logis (Gunartha, 
2024). Namun demikian, hasil studi internasional seperti Trends in International Mathematics and 
Science Study (TIMSS) dan Programme for International Student Assessment (PISA) menunjukkan 
bahwa peserta didik Indonesia masih memiliki mathematical critical thinking skills yang rendah (Noer 
& Gunowibowo, 2018; Syafitri et al., 2021). TIMSS 2011 menempatkan Indonesia di peringkat ke-38 
dari 42 negara dengan skor rata-rata 386, jauh di bawah skor internasional sebesar 500 (Munaji & 
Setiawahyu, 2020). Hasil PISA 2018 juga menunjukkan Indonesia berada di peringkat ke-72 dari 78 
negara (Schleicher, 2019). Soal-soal dalam TIMSS dan PISA secara eksplisit mengukur keterampilan 
berpikir kritis, penalaran, dan pemecahan masalah berbasis konteks nyata (Wardhani & Rumiati, 2011), 
sehingga rendahnya skor tersebut mengindikasikan lemahnya penguasaan keterampilan berpikir 
tingkat tinggi (Rasmawan, 2017). 

Penelitian pendahuluan yang dilakukan di SMP Negeri 3 Binjai menguatkan temuan mengenai 
rendahnya mathematical critical thinking skills peserta didik. Peneliti mengukur keterampilan ini 
dengan memberikan dua soal kontekstual berbasis materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
(SPLDV), yang dirancang untuk menguji kemampuan siswa dalam memahami, memodelkan, dan 
menyelesaikan masalah dengan tingkat kesulitan yang bervariasi. Adapun soal yang digunakan adalah 
sebagai berikut: (1) Andi membeli empat buku tulis dan satu pensil dengan total harga Rp5.600. 
Sementara itu, Budi membeli lima buku tulis dan tiga pensil seharga Rp8.400. Tentukan harga satu 
buku tulis dan satu pensil jika keduanya bertransaksi di toko yang sama. (2) Rina memiliki pita 
berbentuk persegi panjang yang akan digunakan untuk menghias bingkai foto. Keliling pita tersebut 
adalah 44 cm, dan lebarnya 6 cm lebih pendek dari panjangnya. Tentukan panjang dan lebar pita 

tersebut. Diperoleh hasil jawaban peserta didik sebagai berikut : 

 
Gambar 1. Proses Jawaban Siswa untuk Soal No.1 

 
Analisis terhadap jawaban siswa menunjukkan adanya beberapa kelemahan mendasar dalam 

proses penyelesaian soal. Pertama, siswa belum mampu membangun model matematika secara tepat. 
Meskipun telah menuliskan salah satu persamaan, yaitu 4𝑥 + 𝑦 = 5600, siswa tidak melanjutkan 
pembentukan persamaan kedua secara sistematis, padahal kedua persamaan diperlukan untuk 
menyusun sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV). Kedua, siswa mengalami kesulitan dalam 
menerapkan metode substitusi. Upaya untuk menyelesaikan persamaan dengan memisahkan variabel 
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y dari persamaan pertama tampak tidak tepat dan proses substitusi yang dilakukan justru 
menimbulkan kekeliruan dalam perhitungan, sehingga tidak menghasilkan solusi yang valid. Ketiga, 
siswa tidak menunjukkan adanya proses evaluasi terhadap langkah-langkah yang telah dilakukan, 
seperti meninjau ulang atau mengoreksi kesalahan yang muncul dalam penyelesaian. Dari sudut 
pandang mathematical critical thinking, respons siswa mencerminkan keterbatasan dalam tiga 
indikator utama. Pertama, pada aspek interpretasi masalah, siswa belum mampu menerjemahkan 
informasi kontekstual menjadi model matematis yang sesuai. Kedua, dalam aspek analisis dan 
inferensi, siswa tidak memilih strategi penyelesaian yang tepat atau mengembangkan alur 
penyelesaian yang logis. Ketiga, pada aspek evaluasi, siswa tidak menunjukkan kemampuan untuk 
memeriksa kembali jawaban, mengevaluasi kesesuaian strategi, maupun mengoreksi kesalahan 
prosedural yang terjadi selama proses penyelesaian. Hal ini secara keseluruhan menunjukkan bahwa 
keterampilan berpikir kritis matematis siswa masih berada pada tingkat yang rendah dan memerlukan 
penguatan melalui pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual dan reflektif. 

 
Gambar 2. Proses Jawaban Siswa untuk Soal No.2 

Jawaban siswa pada gambar 2. menunjukkan peserta didik belum mampu menyusun model 
matematika yang sesuai berdasarkan informasi yang tersedia. Meskipun siswa telah mencatat data 
awal seperti keliling 𝐾 = 44 𝑐𝑚K = 44 dan pernyataan bahwa lebar lebih pendek 6 cm dari panjang, 
siswa tidak melanjutkan langkah tersebut dengan merumuskan hubungan matematis antara panjang 
dan lebar, serta tidak menyusun persamaan keliling sebagai dasar penyelesaian. Ini menunjukkan 
bahwa siswa belum memahami bagaimana mengonstruksi relasi antarvariabel dalam bentuk aljabar, 
yang merupakan kemampuan dasar dalam berpikir matematis. Lebih lanjut, tidak tampak adanya 
strategi penyelesaian yang dikembangkan oleh siswa, seperti menyusun sistem persamaan satu 
variabel atau mengganti satu variabel dengan bentuk lainnya. Siswa juga tidak menunjukkan adanya 
upaya untuk menganalisis situasi atau menalar hubungan logis antara informasi yang diketahui dan 
yang ditanyakan. Proses pengerjaan hanya berhenti pada tahap menyalin data tanpa adanya 
pengolahan atau elaborasi lebih lanjut. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa belum menginternalisasi 
konsep dasar tentang keliling persegi panjang dan hubungannya dengan panjang serta lebar. Dari 
perspektif mathematical critical thinking skills, respons siswa ini mencerminkan lemahnya kemampuan 
dalam beberapa aspek penting. Pada aspek interpretasi, siswa belum mampu memahami dan 
menerjemahkan informasi kontekstual ke dalam bentuk simbolis yang relevan. Dalam aspek analisis, 
siswa tidak mengidentifikasi elemen penting dari masalah, seperti hubungan antarvariabel dan 
struktur perhitungan yang diperlukan. Terakhir, pada aspek inferensi dan evaluasi, siswa tidak 
menyusun argumen matematis atau mengevaluasi kemungkinan solusi dari informasi yang diberikan. 
Ketiadaan proses berpikir ini menunjukkan bahwa pemahaman konseptual siswa masih bersifat 
permukaan dan belum berkembang ke arah pemecahan masalah secara reflektif dan sistematis. 
Temuan ini mencerminkan rendahnya mathematical critical thinking skills di kalangan peserta didik, 
khususnya dalam hal memodelkan masalah, menalar strategi penyelesaian, dan menyimpulkan 
jawaban dengan tepat. 
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Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk menjawab permasalahan tersebut adalah 
Realistic Mathematics Education (RME) atau Pendekatan Matematika Realistik. Pendekatan 
Matematika Realistik menekankan pembelajaran berbasis konteks nyata yang dekat dengan 
kehidupan peserta didik (Apriyanti et al., 2023), sehingga memungkinkan mereka membangun 
pemahaman konsep matematika secara bermakna (Afidati & Nur Malasari, 2023). Freudenthal (2012) 
memandang matematika sebagai aktivitas manusia, bukan sekadar pengetahuan yang harus ditransfer 
dari guru ke siswa. Dalam pendekatan ini, peserta didik diajak mengeksplorasi, menyusun strategi, dan 
membentuk konsep matematika melalui proses penemuan yang aktif dan reflektif (Delina et al., 2018; 
Munawwaroh & Rahmawati, 2022). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa Pendekatan Matematika Realistik efektif 
meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan pemecahan masalah (Nurmalita & Hardjono, 
2020; Puspitawedana, 2019). Namun demikian, penelitian kuantitatif yang secara khusus menguji 
pengaruh pendekatan Matematika Realistik terhadap mathematical critical thinking skills masih 
terbatas, khususnya pada jenjang SMP. Hal inilah yang menjadi celah penelitian (research gap) yang 
ingin diisi oleh studi ini. Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan dalam penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis pengaruh pendekatan Matematika Realistik terhadap mathematical critical 
thinking skills peserta didik SMP. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan 
praktis dalam mengembangkan model pembelajaran yang tidak hanya meningkatkan hasil belajar, 
tetapi juga mendorong peserta didik untuk menjadi pemikir kritis dan reflektif dalam menyelesaikan 
persoalan kehidupan sehari-hari. 

 
 METODE 
 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Binjai, yang dipilih karena memiliki lingkungan 
pembelajaran yang mendukung untuk penerapan pendekatan inovatif dalam pembelajaran 
matematika. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII yang berjumlah 319 
orang. Untuk menentukan sampel penelitian, digunakan teknik cluster random sampling, yaitu 
pengambilan sampel berdasarkan kelompok yang sudah terbentuk secara alami, dalam hal ini kelas-
kelas yang ada. Melalui proses acak, terpilih satu kelas sebagai kelompok eksperimen, yaitu kelas VII - 
5, yang kemudian diberi perlakuan berupa pembelajaran dengan pendekatan Matematika Realistik 
(Realistic Mathematics Education). 

Desain penelitian yang digunakan adalah one-shot case study, dimana satu kelompok sampel 
diberi perlakuan tanpa adanya kelompok kontrol sebagai pembanding. Tujuan dari desain ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh langsung penerapan pendekatan Matematika Realistik terhadap 
kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik. Data dikumpulkan melalui instrumen berupa tes 
uraian yang terdiri atas 4 butir soal kontekstual, yang dikembangkan berdasarkan indikator 
mathematical critical thinking skills. Indikator tersebut meliputi: (1) kemampuan menginterpretasi 
masalah, (2) kemampuan menganalisis dan memberikan penalaran logis, (3) kemampuan menarik 
inferensi dan generalisasi, serta (4) kemampuan mengevaluasi dan menyimpulkan solusi. Sebelum 
digunakan, instrumen diuji validitasnya oleh para ahli untuk memastikan kesesuaian dengan indikator 
mathematical critical thinking skills. Data hasil tes dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan 
teknik statistik deskriptif dan inferensial. Sebelum melakukan pengujian utama, peneliti melakukan uji 
normalitas dan homogenitas sebagai prasyarat analisis parametrik. Selanjutnya, dilakukan uji t (paired 
sample t-test) untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan yang signifikan dalam mathematical 
critical thinking skills setelah penerapan pendekatan Matematika Realistik pada peserta didik kelas X 
yang menjadi sampel penelitian. 

 
HASIL PENELITIAN 

 
Dalam penelitian ini, kelas VII-5 yang terdiri dari 36 peserta didik dipilih sebagai kelas eksperimen. Di kelas ini, 

pendekatan matematika realistik diterapkan, didukung oleh penggunaan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) yang 
relevan. Pendekatan matematika realistik ini menghubungkan materi pelajaran dengan situasi kehidupan sehari-
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hari, sehingga membuat suasana belajar di kelas eksperimen terasa lebih hidup dan menarik. Hal ini mampu 
meningkatkan antusiasme serta minat peserta didik terhadap pembelajaran. Hasil dari pre-test dan post-test yang 
diperoleh dari kelas eksperimen menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam mathematical critical 
thinking skills peserta didik. Data hasil tes ini akan disajikan dalam table berikut : 

 
Table 1. Hasil Pre-test dan Post-test 

 PRE_TEST POST_TEST Valid N (listwise) 

N 36 36 36 

Minimum 30,00 50,00  

Maximum 85,00 98,75  

Mean 61,1562 75,9766  

Std. Deviation 13,45868 13,18959  

 
Berdasarkan data deskriptif yang disajikan, analisis menunjukkan adanya peningkatan yang 

signifikan dalam mathematical critical thinking skills peserta didik, yang tercermin dari perbandingan 
hasil pre-test dan post-test dari 36 peserta didik. Semua data valid, tanpa ada yang hilang, sehingga 
analisis dapat dilakukan dengan konsisten. Pada pre-test, skor terendah yang diperoleh peserta didik 
adalah 30,00, dan skor tertinggi 85,00, dengan rata-rata 61,16. Setelah intervensi, hasil post-test 
menunjukkan peningkatan yang jelas, dengan skor terendah naik menjadi 50,00, skor tertinggi menjadi 
98,75, dan rata-rata meningkat menjadi 75,98. Peningkatan rata-rata sebesar 14,82 poin ini 
menunjukkan perbaikan kinerja yang signifikan setelah pembelajaran. Selain itu, analisis penyebaran 
data yang diukur melalui standar deviasi juga menunjukkan hasil yang stabil. Pada pre-test, standar 
deviasi sebesar 13,46, sementara pada post-test sedikit menurun menjadi 13,19. Penurunan kecil ini 
menunjukkan bahwa distribusi nilai peserta didik menjadi lebih seragam setelah intervensi, yang 
menandakan adanya perbaikan yang merata di sebagian besar peserta didik. Peningkatan yang paling 
mencolok terlihat pada skor terendah, dimana peserta didik dengan nilai terendah pada pre-test 
(30,00) berhasil mencapai skor 50,00 pada post-test. Hal ini menandakan bahwa peserta didik dengan 
kemampuan awal yang lebih rendah juga mendapatkan manfaat signifikan dari pembelajaran yang 
dilakukan. Secara keseluruhan, data ini mengindikasikan bahwa pendekatan pembelajaran yang 
diterapkan memberikan dampak positif, tercermin dari peningkatan nilai rata-rata, kenaikan skor 
minimum dan maksimum, serta distribusi nilai yang lebih stabil. 

Untuk mengetahui apakah data hasil tes mathematical critical thinking skills peserta didik pada 
kelompok eksperimen berdistribusi normal, peneliti melakukan uji normalitas menggunakan uji 
Shapiro-Wilk, yang sesuai digunakan pada data dengan jumlah sampel kecil (n < 50). Hasil uji 
normalitas untuk skor pre-test dan post-test pada kelompok eksperimen disajikan pada Tabel berikut: 

 
Table 2. Uji Normalitas 

 

BERPIKIR_KRITIS 

Eksperimen 

Shapiro-Wilk Statistic ,965 

df 36 

Sig. ,457 

*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

 
Berdasarkan hasil uji Shapiro-Wilk, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,457, yang lebih besar dari 

0,05. Artinya, data kemampuan berpikir kritis peserta didik pada kelompok eksperimen berdistribusi 
normal secara statistik. Dengan demikian, asumsi normalitas terpenuhi, dan data tersebut dapat 
dianalisis lebih lanjut menggunakan teknik statistik parametrik, seperti uji-t atau analisis regresi, sesuai 
dengan kebutuhan penelitian. Distribusi data yang normal menunjukkan bahwa penyebaran nilai 
mathematical critical thinking skills pada kelompok eksperimen relatif seimbang dan tidak 
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menyimpang secara signifikan dari kurva distribusi normal. Hal ini juga memberikan dasar yang kuat 
bagi peneliti untuk melanjutkan pengujian hipotesis dengan prosedur analisis yang lebih ketat dan 
valid. 

 
Table 3. Hubungan Variabel X dan Y 

 Y X 

Pearson Correlation Y 1,000 ,936 

X ,936 1,000 

Sig. (1-tailed) Y . ,000 

X ,000 . 

N Y 36 36 

X 36 36 

 
Hasil analisis korelasi Pearson menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat, positif, dan signifikan 

antara post-test mathematical critical thinking skills (Y) dan pre-test mathematical critical thinking skills (X). Nilai 
koefisien korelasi sebesar 0,936 mengindikasikan bahwa perubahan pada variabel X cenderung diikuti dengan 
perubahan serupa pada variabel Y, dan sebaliknya. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi mathematical 
critical thinking skills yang diukur pada pre-test (X), semakin tinggi pula mathematical critical thinking skills yang 
tercapai pada post-test (Y). Selain itu, uji signifikansi menunjukkan p-value sebesar 0,000 (pada uji satu arah), yang 
jauh lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05, menegaskan bahwa hubungan ini sangat signifikan secara statistik. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mathematical critical thinking skills yang diukur melalui pre-test 
memiliki pengaruh yang kuat terhadap hasil post-test. 

 
 
 
 
 

Table 4. Output Model Summary 

Statistics 
Model 

1 

R ,936a 

R Square ,877 

Adjusted R Square ,873 

Std. Error of the Estimate 4,51253 

Change Statistics R Square Change ,877 

F Change 241,436 

df1 1 

df2 34 

Sig. F Change ,000 

Durbin-Watson 1,451 

a. Predictors: (Constant), X 
b. Dependent Variable: Y 

 
Berdasarkan hasil analisis Model Summary, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang 

dibangun antara variabel X sebagai prediktor dan variabel Y sebagai variabel dependen menunjukkan 
kinerja yang sangat baik. Nilai R sebesar 0,936 mencerminkan hubungan yang sangat kuat dan positif 
antara kedua variabel tersebut. Ini berarti bahwa perubahan pada variabel X secara signifikan 
berpengaruh pada perubahan variabel Y. Lebih lanjut, nilai R Square sebesar 0,877 menunjukkan 
bahwa sekitar 87,7% variasi pada variabel Y dapat dijelaskan oleh variabel X. Ini adalah indikasi yang 
kuat bahwa model ini mampu memberikan penjelasan yang sangat baik mengenai hubungan antara 
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kedua variabel tersebut. Sementara itu, sisanya, yaitu 12,3%, dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
termasuk dalam model. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,873 semakin memperkuat validitas model 
ini, karena telah disesuaikan dengan jumlah prediktor dan ukuran sampel yang digunakan. Selain itu, 
rata-rata kesalahan prediksi model, yang diukur dengan Standard Error of the Estimate sebesar 
4,51253, menunjukkan bahwa model ini memiliki tingkat akurasi yang cukup baik. Hasil uji F Change 
yang signifikan (p-value 0,000) dengan nilai F Change sebesar 241,436 menunjukkan bahwa variabel X 
memberikan kontribusi yang sangat signifikan dalam menjelaskan variasi pada Y. Nilai Durbin-Watson 
sebesar 1,451 menunjukkan bahwa tidak ada masalah autokorelasi dalam residual model, yang berarti 
hasil yang diperoleh dapat dianggap valid dan tidak dipengaruhi oleh pola kesalahan yang saling 
terkait. Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan bahwa model regresi yang digunakan sangat baik 
dalam memprediksi variabel Y (mathematical critical thinking skills) berdasarkan variabel X 
(pendekatan matematika realitik), dan dapat diandalkan untuk menjelaskan sebagian besar variasi 
dalam Y. Model ini menunjukkan kinerja yang solid dan memberikan pemahaman yang kuat mengenai 
hubungan antar variabel yang diteliti. 

 

Table 5. Output Collinearity Diagnostics 

Model Dimension Eigenvalue Condition Index 
Variance Proportions 

(Constant) X 

1 1 1,979 1,000 ,01 ,01 

2 ,021 9,824 ,99 ,99 

a. Dependent Variable: Y 
 
Berdasarkan hasil Collinearity Diagnostics, dapat disimpulkan bahwa model regresi ini bebas dari 

masalah kolinearitas yang signifikan. Nilai Eigenvalue pada dimensi pertama sebesar 1,979 
menunjukkan bahwa variabel-variabel dalam model memberikan kontribusi yang substansial terhadap 
penjelasan variansi variabel dependen Y. Sebaliknya, nilai Eigenvalue pada dimensi kedua yang sangat 
kecil (0,021) menandakan bahwa tidak terdapat kolinearitas yang berarti di antara variabel-variabel 
tersebut. Selain itu, nilai Condition Index sebesar 9,824 juga menguatkan kesimpulan bahwa model ini 
tidak mengalami multikolinearitas serius, karena nilai tersebut jauh di bawah ambang batas 30 yang 
biasanya digunakan untuk mendeteksi masalah multikolinearitas. Dengan kata lain, hubungan antar 
variabel dalam model ini berjalan harmonis tanpa saling mengganggu. Hasil analisis Variance 
Proportions semakin mempertegas temuan ini. Pada dimensi kedua, variansi yang dijelaskan oleh 
variabel X sangat dominan (0,99), sedangkan pada dimensi pertama, kontribusi variansi dari (Constant) 
dan X sangat kecil (0,01). Hal ini menunjukkan bahwa variabel X memiliki peran penting dalam model 
tanpa menimbulkan pengaruh multikolinearitas yang signifikan. Secara keseluruhan, hasil diagnostik 
ini memberikan kepercayaan penuh bahwa model regresi yang digunakan memiliki struktur yang 
kokoh dan dapat diandalkan untuk melanjutkan analisis lebih mendalam. 

 

 Table 6. Output Coefficients 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) 19,584 3,732  5,247 ,000   

X ,922 ,059 ,936 15,538 ,000 1,000 1,000 

a. Dependent Variable: Y 
 

Berdasarkan output coefficients, persamaan regresi yang diperoleh dari analisis adalah Y adalah 

𝑌̂ = 19,584 + 0,922𝑋. Persamaan ini menggambarkan bahwa setiap peningkatan satu unit pada 
variabel X akan diikuti peningkatan sebesar 0,922 pada variabel Y. Hasil ini diperkuat oleh nilai t untuk 
X sebesar 15,538, yang menunjukkan bahwa koefisien variabel X sangat signifikan. Selain itu, nilai 
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signifikansi (Sig.) untuk variabel X sebesar 0,000, jauh di bawah ambang batas 0,05, mengindikasikan 
hubungan yang sangat signifikan secara statistik antara X dan Y. Hasil analisis statistik kolinieritas juga 
menunjukkan nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) masing-masing sebesar 1,000. Nilai ini 
menegaskan bahwa model regresi bebas dari masalah multikolinearitas, sehingga variabel X tidak 
memiliki hubungan linear yang kuat dengan variabel lainnya dalam model. Dengan demikian, model 
regresi ini dapat dipercaya dan dianggap valid untuk menggambarkan hubungan antara variabel X dan 
Y, memberikan keyakinan bahwa hasilnya relevan dan dapat digunakan untuk mendukung implikasi 
praktis maupun teoritis penelitian ini. 

 

Table 7. Output Anova 

 Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 4916,340 1 4916,340 241,436 ,000b 

Residual 692,340 34 20,363   

Total 5608,681 35    

a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X 

 
Berdasarkan hasil analisis ANOVA, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan 

memiliki signifikansi statistik yang kuat. Dengan nilai Sum of Squares sebesar 4916,340 untuk regresi, 
hasil ini menunjukkan bahwa variabel X mampu menjelaskan variasi yang cukup besar dalam variabel 
Y. Rata-rata nilai Mean Square untuk regresi adalah 4916,340, jauh lebih besar dibandingkan nilai 
residu sebesar 20,363 ini menunjukkan perbedaan antara variasi yang dapat dijelaskan oleh model dan 
yang tidak dapat dijelaskan. Nilai F yang diperoleh, yaitu 241,436, dengan tingkat signifikansi (p-value) 
sebesar 0,000, berada jauh di bawah ambang batas 0,05. Ini menjadi bukti kuat bahwa model regresi 
secara keseluruhan sangat signifikan. Hasil ini juga mengonfirmasi bahwa variabel X memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap variabel Y. Dengan kata lain, hubungan antara kedua variabel tersebut cukup 
kuat untuk mendukung implikasi teoritis maupun praktis dalam konteks penelitian ini. 

 
PEMBAHASAN 

 
Penelitian ini bertujuan untuk memahami sejauh mana pendekatan matematika realistik dapat 

memengaruhi mathematical critical thinking skills peserta didik. Berdasarkan analisis data, persamaan 

regresi yang diperoleh adalah 𝑌̂ = 19,584 + 0,922𝑋 . Persamaan ini menunjukkan bahwa setiap 
peningkatan satu unit pada variabel X (pendekatan matematika realistik) diikuti dengan peningkatan 
mathematical critical thinking skills sebesar 0,922. Dengan kata lain, terdapat hubungan positif yang 
signifikan antara penerapan pendekatan matematika realistik dan mathematical critical thinking skills 
peserta didik. Nilai F sebesar 241,436 dengan signifikansi p = 0,000. Ini menegaskan bahwa semakin 
intensif penerapan pendekatan Matematika Realistik, semakin tinggi pula mathematical critical 
thinking skills peserta didik. Temuan ini sejalan dengan Nurintya et al. (2024), yang menemukan bahwa 
penggunaan RME memberikan efek yang sangat besar (effect size = 2,905) pada keterampilan berpikir 
kritis siswa jenjang SMP. Selain itu, studi eksperimental oleh Hadiyawati et al., (2024) melaporkan efek 
sedang (0,69) dari RME pada peningkatan critical thinking siswa pada materi SPLDV, memperkuat bukti 
efektivitasnya 

Pendekatan matematika realistik menawarkan lebih dari sekadar pemahaman teori dan rumus, 
tetapi mengajak peserta didik untuk menghubungkan konsep-konsep matematika dengan situasi nyata 
yang peserta didik temui dalam kehidupan sehari-hari (Apriani & Sudiansyah, 2024; Nisa et al., 2024). 
Pendekatan matematika realistik menjadikan pembelajaran lebih relevan dan kontekstual (Kurniawan 
& Rudhito, 2016), sehingga peserta didik tidak hanya belajar untuk ujian, tetapi juga memahami 
bagaimana matematika berperan dalam keputusan yang dibuat setiap hari. Dengan cara ini, peserta 
didik dilatih untuk berpikir lebih kritis, menganalisis informasi, dan menyelesaikan masalah secara 
kreatif (Hidayati, 2018).  
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Kontribusi signifikan dari pendekatan matematika realistik dapat dipahami lebih dalam dengan 
menelusuri sintaks pembelajarannya. Pendekatan ini tidak hanya mengandalkan transfer pengetahuan 
dari guru ke siswa, melainkan melibatkan siswa secara aktif melalui lima langkah utama: (1) 
menghadirkan masalah kontekstual: Guru menyajikan masalah yang relevan dengan kehidupan nyata 
peserta didik. Langkah ini membangkitkan minat dan keterlibatan awal peserta didik. (2) menjelajahi 
dan membangun model matematika informal: Peserta didik diminta mengembangkan strategi awal 
berdasarkan pengalaman atau pemahaman sebelumnya. (3) mengembangkan model formal: Melalui 
diskusi kelas dan refleksi, peserta didik mulai mengembangkan model matematis yang lebih sistematis 
dan abstrak. (4) Berbagi dan membandingkan strategi penyelesaian: Siswa saling bertukar ide dan 
strategi dalam forum kelas, yang memungkinkan munculnya argumentasi dan penilaian kritis. (5) 
Menarik generalisasi dan refleksi: Peserta didik diajak menyimpulkan hasil dan mengaitkannya dengan 
konsep matematika formal (Gravemeijer & Doorman, 1999). 

Setiap sintaks tersebut berperan penting dalam mendorong keterlibatan kognitif peserta didik 
(Saputri, 2018), khususnya dalam aspek berpikir kritis seperti interpretasi masalah, analisis strategi, 
penalaran logis, dan evaluasi solusi. Misalnya, ketika peserta didik mengembangkan model dari situasi 
nyata, mereka tidak hanya menghafal rumus, tetapi mengonstruksi makna dan memahami konsep dari 
konteks yang mereka alami sendiri. Hal ini sangat sejalan dengan temuan dari Sholihah & Rejeki (2020) 
dan Susanti, (2022), yang menyatakan bahwa pendekatan PMRI dan RME mampu mendorong siswa 
berpikir secara reflektif dan kritis. 

Pembahasan ini memperkuat teori konstruktivisme yang telah dikemukakan dalam bagian 
pendahuluan. Menurut Freudenthal (2012), matematika adalah aktivitas manusia yang harus dibangun 
sendiri oleh peserta didik melalui eksplorasi dan interaksi dengan lingkungannya. Pandangan ini selaras 
dengan gagasan Vygotsky & Cole (1978) dan Piaget & Inhelder (2008) tentang peran aktif peserta didik 
dalam membangun pengetahuan melalui pengalaman langsung. Dalam konteks penelitian ini, peserta 
didik yang terlibat secara aktif dalam memecahkan masalah nyata memperlihatkan peningkatan 
kemampuan berpikir kritis yang lebih tinggi dibandingkan sebelumnya. Dengan demikian, temuan 
penelitian ini tidak hanya memperkuat dasar teoritis pendekatan Matematika Realistik, tetapi juga 
menunjukkan bagaimana penerapan sintaks pembelajarannya berkontribusi langsung terhadap 
pencapaian keterampilan berpikir kritis matematis. 

 
SIMPULAN 

 
Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa pendekatan matematika realistik (variabel X) memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap mathematical critical thinking skills (variabel Y). Hal ini ditunjukkan 
oleh nilai F yang sangat tinggi (241,436) dan p-value yang sangat kecil (0,000), mengindikasikan bahwa 
model regresi secara keseluruhan signifikan. Temuan ini memperkuat keyakinan bahwa penerapan 
pendekatan matematika realistik dapat menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan 
mathematical critical thinking skills peserta didik. Dengan demikian, penting bagi pendidik untuk lebih 
banyak mengintegrasikan pendekatan pembelajaran ini ke dalam proses pengajaran sehari-hari. 
Langkah ini tidak hanya mendukung pengembangan mathematical critical thinking skills peserta didik, 
tetapi juga membuka peluang bagi peserta didik untuk lebih memahami konsep matematika secara 
kontekstual dan aplikatif. Selain itu, penelitian di masa depan dapat memperluas wawasan dengan 
mengeksplorasi faktor-faktor lain yang mungkin memengaruhi hubungan ini. Penelitian lanjutan juga 
dapat mengkaji keberlanjutan dampak pendekatan matematika realistik dalam berbagai konteks 
pembelajaran yang lebih luas, sehingga memberikan kontribusi yang lebih holistik dalam dunia 
pendidikan. 
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